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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya penulis dapat 

menyelesaikan Kerja Praktik di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant dengan baik 

serta dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktik ini dengan tepat waktu. 

Penyusunan Laporan Kerja Praktik ini merupakan salah satu tugas Kerja Praktik di PT. 

Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant selama kurang lebih satu bulan, mulai dari tanggal 

23 Juni 2021 sampai dengan 26 Juli 2021 yang didasarkan pada pengamatan langsung di 

lapangan, penjelesan operator dan pembimbing lapangan, serta melalui referensi yang 

tersedia. 

Penyusunan Laporan Kerja Praktik ini dalam rangka melengkapi mata kuliah Kerja Praktik di 

Program Studi Fakultas Tehnik lndustri Universitas Medan Area. Kerja Praktik ini 

dimaksudkan untuk melihat dan mengetahui secara langsung proses dan peralatan yang ada 

di lapangan sehingga dapat membandingkan dengan teori yang telah didapatkan selama 

kuliah. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 

membantu penulis dalam menyusun dan menyelesaikan laporan ini, terutama kepada : 

1. Bapak Arzan Mardinata selaku Plant Head Manager PT. Cemindo Gemilang Medan 

Grinding Plant. 

2. Bapak Christ Fandi Tarigan selaku HRGA PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant. 

3. Bapak Hotman Siallagan selaku SHE Team Leader PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding 

Plant. 

4. Bapak M. lsmansyah Putra selaku Production Head Section PT. Cemindo Gemilang Medan 

Grinding Plant dan Pembimbing selama melaksanakan kerja praktik. 

5. Bapak Herypasch selaku PPIC Staf Produksi PT. Cemindo Gemilang Medan Plant. 

6. Seluruh team Departemen Maintenace yang tidak dapat saya sebutkan namanya satu per 

satu. 

7. Bapak Yudi Daeng ST,MT Ketua Program Studi Fakultas Teknik lndustri Universitas Medan 

Area. 

8. Bapak Ir. Maruli Banjarnahor selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek Universitas Medan 

Area. 

9. Teman-teman mahasiswa/i Teknik lndustri Universitas Medan Area Angkatan 2018 yang 

telah memberi doa dan dukungannya selama penulis melaksanakan kerja praktek. 

Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan dan pembuatan Laporan Kerja Praktik 

terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

dapat membantu penulis menjadi lebih baik lagi. Penulis berharap Laporan Kerja Praktik ini 
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dapat memberi manfaat baik untuk diri sendiri maupun orang lain yang membutuhkan. Dan 

juga tak lupa penulis rnerninta maaf sebesar-besarnya apabila terdapat kesalahan selama 

proses kerja praktik dan penulisan laporan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor kornpensasi, teladan 

pimpinan dan sanksi terhadap Faktor utama disiplin kerja karyawan pada PT. CEMINDO 

GEMllANG. Dan juga tak lupa penulis rnerninta maaf sebesar-besarnya apabila terdapat 

kesalahanselama proses kerja praktik dan penulisan laporan. 

Medan, 04 Juli 2021 

JUSON DESMON SIHOMBING 

NPM 188150070 
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1.1.Latar Belakaog 

BABI 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor amara lain sumber 

daya alam, modal, teknologi. dan sumber daya manusia yang tersedia. Sekalipun tersedia 

sumber daya alam yang baik, modaJ yang memadai dan teknologi yang mutakhir, suatu 

perusahaan tidak akan dapat memanfaatkan clan mengoptimalkan faktor-faktor tersebut jika 

tidak didukung oleh sumber daya manusia yang baik. Memasuki era perdagangan bebas, 

individu yang berkualitas dalam bekerja merupakan prasyarat yang barus dimiliki di dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. Hal ini dapat menjadi fakta bahwa hari demi hari, 

perusahaan terns menginginkan karyawannya memililci kualitas yang Iebih baik. Jadi, 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat ditentukan oleh sumber 

daya manusia yang bekerja, berperila~ dan menjalankan peran atau tugasnya dalam 

organisasi atau perusahaan 'tersebut. 

Jika dilihat dari struktur pendidikannya, posisi tenaga kerja Indonesia kurang 

menguntungkan karena sebagian besar mempunyai tingkat pendidikan rendah. Bahkan etos 

kerja dan disiplin kerja di Indonesia dipandang rendah. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

setiap perusahaan untuk mampu meningkatkan disiplin kerja yang ada di dalam 

perusahaannya. Membenahi setiap kelemahan- kelemahan maupun kendala yang membuat 

disiplin kerja itu kurang berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada dalam 

perusahaan tersebut. 

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang penting 

karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapa. 

Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi tolak u]nrr lllltuk mengetahui apakah fungsi­

fungsi manajemen sumber daya manusia ataupllll pimpinan secara kese1uruhan telah 

dilaksanakan dengan baik atau tidak. Kedisplinan karyawan yang baik mencerminkan bahwa 

fungsi pimpinan telah dilaksanakan dengan bailc. Sebaliknyajika kedisplinan dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan tidak dapat terlaksana dengan baik maka mencerminkan pimpinan 

kurang menjalankan fungsinya dalam mengatur organisasi. Disiplin yang baik dan benar 

dalam kepemimpinan akan selalu membangun serta membawa kemajuan. Pemimpin yang 
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berhikmat akan selalu menerapkan disiplin dalam hidup dan kerja sehingga membawa 

dampak positif bagi kemajuan hidup dan kerja dalam organisasi. 

Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri ka.ryawan untuk menunjukkan tingkat 

kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi, tin.dakan disiplin menuntut suatu 

hukuman terhadap karyawan yang gagal memenuhi standard-standard yang ditentukan. 

Tindakan disiplin yang dilaksanakan secara tidak benar adalah destruktif bagi karyawan dan 

organisasi. Oleh karena itu, tindakan disiplin baruslah tidak diterapkan secara sembarangan, 

melainkan memerlukan pertimbangan yang bijak. Dengan terbentuknya atau terciptanya 

disiplin yang tinggi mak:a akan mempercepat tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi. 

KeberhasiJan diterapkannya disipJin yang tinggi dalarn suatu organisasi atau perusahaan 

tidak 1epas dari kemampuan pimpinan dalam menegakkan peraturan-peraturan yang ada di 

dalam organisasi. Kedisplinan yang optimal hanya dapat tercapai dengan adanya kemampuan 

dan dukungan dari segenap potensi yang ada di dalam suatu organisasi atau perusahaan 

tersebut. Dalam ha] ini kedispJinan dapat ditegakkan atas kerjasama dan kesadaran yang 

tinggi dari para karyawan atau sumber daya manusia yang ada serta pimpinan untuk 

mematuhi dan melaksanakan peraturan-peraturan yang ada di dalam organisasi. 

Penerapan disiplin dalam sebuah perusahaan sangat memberikan dampak yang baik bagi 

perusahaan. Kebaikan dari diterapkannya disiplin kerja yaitu terwujudnya tujuan, karena 

tanpa adanya disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimaL Melalui disiplin pula 

timbul keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan organisasi dan nonna sosial. Namun 

tetap pengawasan terhadap pelaksanaan disiplin tersebut perlu dilakukan. Jadi dengan adanya 

disiplin kerja maka karyawan dengan sendirinya menundukkan dirinya di bawah peraturan­

peraturan yang ada. Dan hal ini merupakan kebaikan bagi perusahaan di dalam mengorganisir 

setiap sumber daya yang ada untuk mencapai tujuannya Namun, disamping banyaknya 

kebaikan dari penerapan disiplin, ada juga yang berpandangan buruk dengan disiplin. Karena 

menganggap bahwa disiplin itu lebih cenderung diartikan sebagai punish ment atau hukuman 

bagi karyawan yang melakukan pelanggaran,, mengekang kebebasan karyawan. Tetapi pada 

dasamya disiplin kerja itu dipandang sebagai faktor pendorong bagi karyawan untuk 

mengikuti setiap tata kerja yang telah diberikan oleh perusahaan dan baik adanya diterapkan 

dimanapun perusabaan berada Disiplin kerja dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu tujuan 

dan kemarnpuan, kompensasi, teladan pimpinan, sanksi, balas jasa., keadilan waskat 

(pengawasan melekat), ketegasan, dan hubungan kemanusiaan. Semua faktor-faktor di atas 

sangat mempengaruhi setiap karyawan untuk rnelakukan dan melaksanakan setiap aturan­

aturan yang berlaku yang ada dalam perusahaan tersebut. 
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1.2 Tujuan Kerja Praktik 

Tujuan pelaksanaan program kerja praktik di PT. Cemindo Gemilang Medan 

Grinding Plant adaJah sebagai berikut. 

I. Memenuhi Laporan Praktek kerja 

2. Memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa mengenai kegiatan Maintenance 

maupun pengoperasian sistem proses yang berfungsi sebagai fasilitas produksi dalam 

pabrik kimia, khususnya pada produksi semen. 

3.Memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

diagramalir proses dan sistem proses dari pabrik yang sedang dikembangkan atau yang 

telah dioperasikan di tempat pelaksanaan kerja praktik. 

4. Memberikan gambaran nyata kepada mabasiswa mengenai desa~ karak.teristik dan 

spesifikasi peralatan utama proses dan pengendaliannya, serta sistem utilitas yang 

digunakan Oleh pihak operasional kerja karyawan dan sebagainya. 

5.Melatih kemampuan rnahasiswa dalam rnengidentifikasi , menyusun, serta 

menyelesaikan permasalahan I kasus dari sistem proses yang sedang dikembangkan atau 

telah dioperasikan, melalui Tugas Khusus yang diberikan oleh pembimbing 1apangan. 

6.Memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa tentang susunan organisasi 

perusahaan, jenjang karir di industri dan penerapannya dalam upaya mengoperasikan atau 

membangun suatu sarana prod.uksi, tennasuk pengenalan terhadap pralctek-prak.tek 

penge1olaan clan pera.turan-peraturan kerja. 

1.3 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktik 

Kerja prak.tik dilaksanakan di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant, Sei 

Mati, Medan Sumatera Utara pada 23 Juni 2021 s_d_ 26 Juli 2021 

1.4 Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Adapun ruang lingkup kerja praktek adalah sebagai berikut: 

I. Setiap mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan harus melakukan kerja praktek 

pada perusahaan pemerintah atau swasta. Kerja praktek dilakukan pada 

PT.CEMINDO GEMllANG yang terletak jl.k.I yos Sudarso .km.18,5 .kawasan industri 

lamhotma jalan seruai kav 32,hgb 36 Medan labuhan dan bergerak di bidang semen 

merah putih. 

3 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juson Desmon Sihombing - LKP Pengaruh Motivasi pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....



BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1.Sejarab Singkat Perusahaan 

PT. Cemindo Gemilang yang berdiri sejak tahun 2011 merupakan produsen semen 
berkualitas premium dengan merek d.agang Semen Merah Putih. Sejak awaJ berdiri, 
PT. Cernindo Gemilang berkomitmen menjaga konsistensi kualitasnya rnelalui 
penyediaan bahan bairn semen terbaik dan pembangunan pabrik-pabrik berteknologi 
rnutakhir yang dioperasikan oleh tenaga kerja yang profesional. Saat ini PT. Cemindo 
Gemilang telah memiliki enam pabrik d1 Indonesia yang tersebarcti wilayah Banten, 
Jawa Timur, Kalimantan Barat, Sumatera Utara. dan Bengkulu. 

Dalam waktu lirna tahun, PT. Cemindo Gemilang berhasil menctistribusikan Semen 
Merah Putih ke I 7 provinsi di Indonesia dengan jaringan distribusi dan pemasaran di 
pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. Kedepannya, Semen 
Merah Putih akan terus meningkatkan area pendistribusiannya, sesuai dengan 
komitmen PT. Cemindo Gerni1ang untuk rnenyediakan semen berkualitas premium di 
seluruh Indonesia. Komitmen PT. Cemindo Gemilang mendapatkan apresiasi 
masyarakat Indonesia, Semen Merah Putih mendapatkan pengbargaan Home 
Preferred Brand kategori Best Portland Cement, pilihan pembaca Media Bintang 
Group Indonesia selama dua tahun berturut-turut di tahun 2015-2016. 

Berdirinya PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant dilatarbelakangi oleh 
konsumsi semen di provinsi Swnatera Utara yang cukup tinggi. Pada tahun 2014 
konsurnsi semen di Sumatera Utara mencapai 2.7 juta ton, meningkat 3.6% dari tahun 
2015 mencapai 2.8 juta ton, kemudian pada tahun 2016 meningakat 15% mencapai 3.3 
juta ton. Selain itu Sumatera Utara merupakan provinsi yang memiliki proyek 
pembangunan pemerintah yang culmp banyak. Ditambah logistik dan distribusi di 
Sumatera Utara yang mendukung dengan adanya pe1abuhan Belawan, jalan tol Bijai­
Medan-Tebing Tinggi, dan memiliki supply chain relationship yang baik serta akses 
power atau listrik yang dekat dengan gardu induk. Medan Grinding plant berada di 
daerah kawasan industri Lamhotma yang berjarak sekitar 13 km dari pelabuhan dan 
berjarak 500 mdari pemukiman penduduk. 

Pada November 2015 konstruksi clan fasilitas sipil mulai dikerjakan selama enam 
bulan.Selarna 2 bulan sejak Mei 2016 dilakukan instalasi listrik. Pada Juli 2016 
dilak:ukan instalasi alat-alat proses utama Pada Agustus 2016 dilakukan pengujian 
atau simulasi a]at Pada Juni-SCptember 2016 dilalllkan pengurusan sertifikat SNI 
untuk produk Semen Merah Putih 
Medan Grinding Plant. Hingga akhimya pada Oktober 2016 proses produksi Semen 
Merah PutihMedan Grinding Plant untuk pertama kalinya dimulai. 

2.2 Visi dan Misi Perusabaan 

Visi adalah tujuan dari sebuah perusahaan atau lembaga clan apa yang akan dicapai 
dimasa mendatang. Adapun visi dari PT. Cemindo Gemilang yaitu "Menjadi 
perusahaan global terkemuka di bidang material bangunan dengan rnengedepankan 
solusi inovatif'. 
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yang handal, ramah lingkungan dan memberikan nilai tambah yang lebih untuk 
se)uruh shareholder." .. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah pondasi utama dimana penelitian ditujukan, ini 
merupakan jaringan hubungan antar Karyawan dan perusahaan diterangkan, 
dikembangkan, dan kolaborasi dari perumusan masalah yang telah diidentiflkasi 
melalui proses wawancara, observas~ dan survei literatur. 
Pada dasarnya, ada banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan dalam suatu organisasi, ada beberapa indikator yang mempengaruhi disiplin 
kerja yaitu: Tujuan dan kemampuan, kompensasi, keteladanan pimpinan, Keadilan, 
Sanksi hukuman, Ketegasan, Namun di dalam penelitian ini, tidak semua indikator di 
atas diteliti karena kurangnya literatur untuk menilai tujuan dan kemampuan, 
ketegasan, keadilan, waskat, dan hubungan kemanusiaan lainnya. 

Atas dasar teori - teori yang telah dikemukakan di atas maka dapat digambarkan 
kerangka teori konseptual sebagai berikut: 

Kompensasi 

Teladan Pimpinan Disiplin Kerja 

Sanksi 

Gambar 1.1: Kerangka Konseptual faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan 

Struktur Organisasi Perusahaan 

PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant memiliki bentuk organisasi yaitu 
lini (garis) dan fungsional. Bentuk atau hubungan garis ditunjukkan dengan adanya 
spesialisasiatau pembagian tugas setiap unit organisasi (departemen) sehingga 
pelimpahan wewenang daripimpinan dalam bidang pekerjaan tertentu dapat langsung 
dilimpahkan kepada departemen yang menangani pekerjaan tersebut. 

Para staf dan karyawan PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant dengan 
loyalitas dan kemampuannya mampu memberikan kontribusi dalam menjadikan 
perusahaan industri semen. Sistem manajemen dan infrastruktur yang dimiliki PT. 
Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant sangat baik, dari uraianjabatan pekerjaan, 
kompensasi pengupahan, jaminan kesehayan, bonus, pengupahan hari tua, peraturan 
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perusahaan yang ideal dan semua struktur lainnya sudah sangat bagus sehingga 
memberikan kesejahteraan kepada karyawan_ Berikut akan dijabarkan sistem 
manajemen serta infrastuktur PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

I 

Depar~men HRG.4 

I 
HR6A TeAm Leader 

I 

ilRGAAdmin 

Plait head Mancr&er 

I 
I I I I I I 

Departemen PePartemen <hi91) Oepartemen Depa.1emen Departemen 
Departemen Safety, 

Health, and 
Prodtltsi Coottol Wareh005e Mainter.atKe ~ En.,;roo1ment 

I I I I I I 
Produdioo Telnllnder w~ ~ B:m Fmanct stat SHE Team l!adtr 
~ Quaay Control Sparepat ~~ 

I I I I I I 

Team leader Qlaityc.ontrol Mediarit Teaai 8ectiQ Tea:n 
SHEO!fnr 

Proilsl Analysis leader ltader 

I I 

- i'!Utaff Mechanical Team Electrical Team 

- CCR Operator 

~ Finish Mlll P~troler 

.... Paciiig f>moler 

ladder Material - Operator 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Cemindo Gemilang 
Sumber : Dept HRGA. PT. Cemindo Gemilang Medan Plant 
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I 

Departemen 
Dispatcl\ 

I 
Dispatch Te.im 

leader 

.... Oispatth Staff 

.... Trud:Scale 
Operator 

'- Operator Forklift 
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2.3.2 Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

Pembagian tugas dan tanggung jawab di PT. Cemindo Gemilang Medan GrindingPlant 
sesuai dengan jabatan yang clirnihki oleh masing-rnasing karyawan sebagai berikut. 

1. Plant HeadManager 
a. Merencanakan, mengkoordinasukan dan menetapkan target dalam perusahaan. 
b. Membantu pelaksana bila terjadi penyimpangan-penyimpangan dan mengambil 

tindakan-tindakan perbaikan. 
c. Melakukan evaluasi terhadap karyawan. 

2. Departemen Human Resources General Affairs (HRGA) 
Terdiri dari : 
1) Human Resources General Affairs (HRGA) Team Leader 
a. Mengawasi dan memastikan administrasi kepegawaian lengk.ap dan akurat. 
b. Mengawasi dan menjalin iklim kerja yang kondusif dengan mengembangkan 

hubungan baik antar karyawan, intitusi terkait. 
c. Mengawasi dan berkoordinasi dalam pengelolaan fasilitas dan asset genera/affairs 

sehubungan dengan perizinan. 

2) Human Resources General Affairs (HRGA) Ad.min 
a. Melayani administrasi kepegawaian. 
b. Melakukan pengelolaan fasilitas dan asset general affairs sehubungan dengan 

penzman 

3. Departemen ProduksiTerdiri dari: 
I} Production Team Leader 
a. Melaksanakan dan mengandalikan proses produksi pabrik dari penggilingan bahan 

mentah sampai dengan pengantongan semen. 
b. Menyiapkan, mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kebutuhan surnber daya 

baik kuantitas maupun kualitas untuk mendukung kegiatan proses operasional. 
Mereview sistem dan prosedur operasional cement mill system, packer system sesuai 
dengan konclisi di lapangan. 

2) Production and Planning Inventory Control (PPIC) 
a. 1v1enerima order dari bagian penjualan. 
b. Memastikan order teralokasi agar dapat dikerjakan oleh bagian produksi. 
c. Memberikan informasi mengenai target produksi yang hams dicapai. 
d. Melakukan monitoring di setiap stasiun kerja. 

3) Central Control Room (CCR) Operator 
a Mengoperasikan panel secara berkesinambungan dengan menggunakantombol­

tombol pengukuran. 
b. Melakukan indikasi gangguan dari kelainan operasional. 
c. Memonito.r dan mengatur operasional sesuai dengan paduan kerja. 

4) Finish Mill Operator 
Melakukan pengecekan terhadap proses produksi pabrik dari mulai penggilingan bahan 

mentah sampai dengan pengantongan semen. 
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5) Packing Pa/roller 
a Melaln1kan kontrol terhadap kegiatan pengepakan produk jadi. 
b. Melakukan pencekan terhadap banyaknya jumlah produkjadi. 
6) Loader Material Operator 
a Melakukan loading bahan baku ke dalam mesin.. 
b. Melaksanakan pengecekan bahan baku yang tersedia di gudang. 

4. Departemen Quality Comrol 
T erdiri dari : 
I) Quality Control Team Leader 
a. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan operasional dan pengendalian mutu. 
b. Merencanakan kegiatan dan menetapkan pencapaian pengendalian proses. 
c. Membuat anggaran tahuan dalam rangka efisiensi biaya. 
2) Quality Control Analysis 
a. Melakukan kegiatan operasional pengendalian mutu. 
b. Melakukan uji coba terhadap produk yang dihasilkan. 
c. Melakukan pengujian terhadap bahan baku yang masuk sebelum dilakukanproses. 

5. Departemen Warehouse 
I) Warehouse Sparepart 
a. Menghitung kebutuhan sparepart dan material ( estimasi kebutuhan dan 
budget). 
b. Memonitor kedatangan sparepart dan material. 
c. Memonitor pemakaian sparepart dan material. 

6. Departemen Maintenance 
Terdiri dari : 
I) Maintenance Superimendent. 
a. Melaksanakan dan mengendalikan kegiatan operasional perawatan peralatan mekanik 

dan utilitas pabrik dan melakukan koordinasi dengan unit kerja terkair agar kegiatan 
operasional pemeliharaan mesin pabrik berjalan lancar. 

b. Melaksanakan evaluasi perfonna (kondisi dan fungsi) peralatan mekanik pabrik dan 
pemakaian spareparf material agar penampilan peralatan optimal. 

c. Melaksanakan pekerjaan lainnya yang diminta atas untuk mendukung pencapaian 
perusahaan. 

2) Mechanic Team Leader 
a Melakukan pengawasan kegiatan operasional perawatan peralatan mekanik. 
b. Mengawasi pemakaian sparepart material yang digunakan oleh bagianproduksi. 
3) A1echanic Team 
a Mengecek kondisi operasional perawatan peralatan mekanik. 
b. Melakukan perawatan secara berkala. 
4) Electrical Team Leader 
a Melakuk:an pengawasan kegiatan operasional perawatan peralatan lisrik. 
b. Mengontrol ja1annya arus 1istrik selama kegiatan produksi. 
5) Electrical Team 
a. Melakukan pengecekan kondisi peralatan yang terkait dengan sisteminstalasi listrik. 
b. Melaksanakan pekerjaan instalasi pemanfaatan tenaga listrik. 
c. Membuat laporan pekerjaan. 
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7. Departmen Finance 
1) Branch Finance Staff 
a Melayani pengurusan dokumen administrasi keuangan 
b. Memeriksa kelengkapan dokumen pertanggung jawaban pemakaian cash advance 

request danpetty cash oleh user. Membuat pennirrtaan, penyimpanan alat tulis kantor 
di departemen fi.nance dan accounting plant. 

8. Departemen Safety Healthy and Environment 
T erdiri dari : 
1) Safety Healthy and Environment Team Leader 
a. Melakukan analisis dan evaluasi sistem dan prosedur Sistem Manajemen 

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan yang sudah ada apakahsudah cukup 
efektif dalam pelaksanaannya. 

b. Melakukan analisis keadaan keselamatan kerja, pemeliharaan kesehatan dan analisis 
dampak lingkungan di wi1ayah kota Medan. 

c. Bekerjasama dengan instansi pemerintab terka.it agar mengetahui aturan UU yang 
berlaku selalu ter-update. 

2) Safety Healthy and Environment Officer 
a Mengecek peralatan safety yang te1ah terpasang. 
b. Menegur/memberi peringatan terhadap karyawan yang tidak mentaatiperaturan 

keselamatan. 
c. Mengecek instalasi pipa air hydrant. 

9. Departemen Dispatch 
Terdiri dari : 
l) Dispatch Team Leader 
a. Mengecek laporan yang diberikan ba·wahannya mengenai kegiatan dilapangan. 
b. Melakukan evaluasi terhadap pengirirnan dan penerimaan semen, clinker 
dan batubara. 
c. Mengawasi kegiatan pengiriman dan penerimaan bahan. 
2) Dispatch St<-!ff 
a. Membuat laporan terhadap pengiriman dan penerimaan baik bahan bakuatau 

produk jacli. 
b. Mengawasi dan memastikan administrasi pengiriman clan penerimaanbahan. 
3) Truck Scale Operator 
Melakukan pengecerkan terhadap keluar masuk truk pengiriman danpenerimaan bahan. 
4) Operator Forklift 
a. Mengoperasikan 
b. Pemindahan bahan baku semen dari gudang ke gudang 
c. Mengecek kondisi forklift setiap setelah dan sebelum digunakan. 

2.3.3 Jumlab Tenaga Kerja dao Jam Kerja 

Agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dalam melaksanakan tugas guna 
mencapai tujllaR maka diperlukan pengaturan waktu kerja yang baik. Pada PT. 
Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant, jam kerja perusahaan dibagi menjadi dua 
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kelompok yaitu sebagai berikut: 
l. Si stem Non Shift 

Jam kerja dengan sistem non shift diberlakukan bagi seluruh pekerja selain di bagian 
produksi, seperti di bagian staf dan adtninistrasi kantor sebagai berikut 

a. Senin - kamis : 08.00 WIB s/d 12.00 WIB - 13.00 WIB s/d 17.00WIB 
b. Jumat : 08.00 WIB s/d 12.00 WIB - 13.30 WIB s/d 17.00 WIB 

2. Sistem Shifi 
Jam kerja dengan sistem shift diberlakukan bagi tenaga kerja di bagian produksi 
dengan pemberian wak:tu istirahat selama satu jam untuk masing-masing shtft. Dengan 
sistem hari kerja yaitu 5 hari kerja dan 2 hari libur. 

a. Shift 1 : pukul 00.00 WIB s/d 08.00 WIB 
b. Shift 2: pukul 08.00 wm s/d 16.00 WIB 
c. Shift 3 : pukul 16.00 WIB s/d 00.00 WIB 

2.3.4 Sistem Pengupahan dan Fasilitas Lainnya 

Sistem pengupahan di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 
mengikutiasas kompensasi yang terdiri atas: 

a) Asas Adil 
Asas adil adalah besarnya kompensasi yang dibayar kepada setiap karyawan hams 
sesuai dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, resiko pekerjaan, tanggung jawab, 
jabatan dan rnemenuhi internal konsistensi 

b) Asas Layak clan Wajar 
Asas ad.ii adalah besarnya kompensasi yang diterima karyawan dapat memenuhi 
kebutuhan pacla tingkat normatif yang ideaL berdasarkan batas upah minimal 
pemerintah dan ekstemaJ konsistensi yang berlaku. 

Adapun jenis-jenis kompensasi yang di berikan kepada karyawan, yaitu: 
L lmbalan Ekstrinsik:, adalah iinbalan yang berbentuk uang atau ada juga yang 

berbentuk tunjangan pelengkap, antara lain rnisalnya : 

---
Uang Tunjangan Pelengkap 

Gaji UangCuti 

Honor UangMakan 

Bonus Uang transportasi I antar 
jemput 

Komisi I Asuransi 

lnsentif Jamsostek (Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja) 

Tabel 2.1 Bentuk lmbalan Ekstrinsik 
Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

2. Imbalan Intrinsik, adalah imbalan yang tidak berbentuk fisik clan hanya clapat 
dirasakan berupa kelangsungan pekerjaan, jenjang karier yang jelas, kondisi 
lingkungan kerja, pekerjaan yang menarik, dan lain-lain. 
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kelompok yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem Non Shift 

Jam kerja dengan sistem non shift diberlakukan bagi seluruh pekerja se1ain di bagian 
produksi, sepertI di bagian staf dan adnrinistrasi kantor sebagai berikut. 

a. Senin- kamis : 08.00 WlB s/d 12.00 WIB - 13.00 WIB s/d 17.00WIB 
b. Jumat : 08.00 WJB s/d 12.00 WlB - 13.30 WIB s/d 17.00 WIB 

2. Sistem Shift 
Jam kerja dengan sistem shift diberlaln1kan bagi tenaga kerja di bagian produksi 
dengan pemberian waktu istirahat selama satujam untuk masing-masing shift. Dengan 
sistern hari kerja yaitu 5 hari kerja dan 2 hari libur. 

a. Shift 1 : pukul 00.00 W1B s/d 08.00 WIB 
b. Shift 2: pukul 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
c. Shift 3 : pukul 16.00 WIB s/d 00.00 WIB 

2.3.4 Sistem Pengupahan dan Fasilitas Lainnya 

Sistern pengupahan di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 
mengi.kut:iasas kornpensasi yang terdiri atas: 

a) Asas Adil 
Asas adil adalah besarnya kompensasi yang dibayar kepada setiap karyawan harus 
sesuai dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, resiko pekerjaan, tan&:,aung jawab, 
jabatan dan memenuhi internal konsistensi. 

b) Asas Layak dan Wajar 
Asas adil adalah besamya kompensasi yang diterirna karyawan dapat memenuhi 
kebutuhan pada tingkat normatif yang ideal, berdasarkan batas upah minimal 
pemerintah dan eksternal konsistens.i yang ber1aku. 

Adapun jenis-jenis kompensasi yang di berikan kepada karyawan, yaitu: 
1. Imbalan Ekstrinsik, adalah imbalan yang berbentuk uang atau ada juga yang 

berbentuk tunjangan pelengkap, antara lain rnisalnya : 

- - - . -
Uang Tunjangan Pelengkap 

Gaji UangCuti 

Honor UangMakan 

Bonus Uang transportasi I antar 
jemput 

Komisi Asuransi 

Insentif Jamsostek (Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja) 

Tabel 2.1 Bentuk lmbalan Ekstrinsik 
Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medon Grinding Plant 

2. Imbalan Intrinsik, adalah imbalan yang tidak berbentuk fisik dan hanya dapat 
dirasakan berupa kelangsungan pekerjaan, jen jang karier yang jelas, kondisi 
lingkungan kerja, pekerjaan yang menarik, dan lain-lain. 
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Komponen-kompensasi yang ada di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant: 
1. Gaji 
a_ Gaji yang ada di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant sudah sesuai dengan 

UU Ketenagakerjaan Pasal 90 poin I yang berbunyi ''"pengusaha dilarang membayar 
upah lebih rendah dari upah minimum"'_ 

b. Selain itu penilaian kinerja para karyawan PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding 
Plant juga dapat menaikan gaji mereka per bulan Juli_ 

2. Bonus 
a Semua karyawan PT. Cemindo Gemilang Medan brrinding Plant yang berstatus 

permanent 
b. Bonus diterima satu kali dalam satu tahun. 
c. Bonus berdasarkan kondisi keuangan dan pencapaian target perusahaan PT. Cemindo 

Gemilang Medan Grinding Plant. 

Fasilitas yang diberikan perusahaan untuk karyawan tetap berupa: 
1. BP JS Keten~oakerjaan 
2. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS Kesehatan) 
3. Medical Claim 
4_ Tunjangan 
Benefit yang ada di PT. Cemindo GemiJang Medan Grinding Plant adalah sebagaiberikut 

1. Meal Expand Employee (minuman semacam kopi,teh, susu dan lain-lain) 

Benefit meal expand employee bersifat terbuka untuk umum (karyawan internal, 

peserta PKL dan outsourcing) dan tersedia di pantry. 

2. CaLhering (makan siang) 

Benefit cathering didapatkan oleh selwuh karyawan PT Cemindo Gemilang 

Medan Grinding Plant, baik shift maupun non shifi:. Budget dari benefit ini senilai 

Rp 20.000,- I orang dan periode kontrak dengan vendor catering diperbaharui 

setiap 6 bulan 

3. Natura (makanan tambahan) 

Benefit natura didapatkan oleh seluruh karyawan PT. Cemindo Gemilang Medan 

Grinding Plant yang sedang mendapat giliran untuk bekerja pada shift sore dan 

shift malam yang berguna sebagai pengganti 1200 kalori yang hilang karena 

melewatkan tidm malam hari. Budget dari benefit ini sebesar Rp 10_000,- I orang 

dan periode kontrak dengan vendor selama 1 tahun. 

4. Pooling (an.tar jemput) 

Benefit pooling hanya didapatkan oleh super intendent up I asisten manajer 

yang jadwalnya ditentukan oleh GA admin. Pooling berjalan setiap hari kerja. 
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2.4 Produk 

PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant merupakan pabrik penggilingan semen 

yang mampu memproduksi semen hingga 1400 ton/hari dengan produk PCC dan OPC. 

Semen merah putih didistribusikan untuk. memenuhi kebutuhan semen di provinsi 

Sumatera Utara Adapun produk yang dihasiJkan PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding 

Plant yaitu: 

1. Semen tipe PCC (Portland Composite Cement) sebesar 370,000 ton/tahun 

2. Semen tipe OPC (Ordinary Portland Cement) sebesar 90,000 ton/tahun 

Gambar 2.2 Produk Semen Merah Putih 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Plant 

2.5 Proses Produksi Semen 

2.5.1. Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan oleh PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

untuk menghasilkan produk Portland Composite Cement (PCC} dan Ordinary Portland 

Cement (OPC) yang siap untuk digunakan adalah sebagai berikut. 

a. T erak (clinker) 

Terak (clinker) adalah bahan utama pembuatan semen yang berbentuk padat yang 

dihasilkan dari proses pembakaran dalam kiln membentuk butiran-butiran yang 

biasanya berdiameter 3-25 mm. Clinker ini sendiri diperoleh dari Bayah Plant, 

Ban ten. 

12 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juson Desmon Sihombing - LKP Pengaruh Motivasi pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....



Gambar 2.3 Terak (clinker) 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

b. Gypsum 

Gypsum merupakan salah satu contoh mineral dengan kadar kalsium yang 

mendominasikan pada mineralnya. Penggunaan gypsum dalam pembuatan semen 

adalah sebagai pengatur waktu pengikatan semen yang d.ikenal dengan sebutan 

retarder. 

... 
.. -

Gambar 2.4 Gypsum 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medon Grinding Plant 
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c. Limestone 

Limestone merupakan jenis batu kapur yang mengandung CaC03. Pad.a wnumnya 

limestone yang dapat digunakan berukuran 75 mm dan memiliki kadar air yang 

relatif rendah. 

Gambar 2.5 limestone 

Sumber : PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

d. Trass 

Trass merupakan batuan lunak atau lapisan tanah yang berasal dari abu gunung 

api. Trass biasanya berwarna putih kwnal bingga cokelat mud.a. Trass bisa 

digunakan sebagai bahan altematif pada pembuatan yang berguna sebagai 

pengikat tambahan. 
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Gambar 2.6 Trass 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

2.5.2 Alat Proses 

AJat-alat yang digunakan pada proses produksi semen di PT. Cemindo 

GemilangMedan Plant adalah sebagai berikut 

a. Forklift 

Alat ini digunakan untuk mernindahkan material atau barang yang tergolong 

berat, umumnya digunakan untuk mengangkat semen kantong yang berada pada 

pallet dandisusun di atas truk. 
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Gambar 2.7 Forklift 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Plant 

b. Loader 

Loader adalah alat yang umum dipakai dalam proyek konstruksi dalam pekerjaan 

pemuatan material basil penggalian ke dalam truk atau membuat timbunan 

material. Pada bagian depan loader terdapat bucket. Di Medan Grinding Plant 

loader digunakan untuk pengankutan material ke dalam hopper. 
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Gambar 2.8 Loader 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

c. Belt Conveyor 

Belt Conveyor adalah alat transportasi material yang digerak.kan oleh drive dengan 

menggunakan motor penggerak. Belt atau sabuk yang digunakan biasanya terbuat 

dari karet. Alat ini biasa dipakai sebagai alat transportasi padatan seperti pasir, 

batu bara, kemasan makanan, dan Jain-lain. 
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Gambar 2.9 Belt Conveyor 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

d Screw conveyor 

Screw conveyor merupakan sa]ab satu alat pengangkutan penting pada produksi 

semen. Alat ini pada dasamya terbuat dari pisau yang berpiJin mengelilingi suatu 

sumbu sehingga bentuknya mirip sekrup. Pisau tersebut berputar searah jarum jam 

sehingga semen dapat berpindah dari ujung yang satu ke ujung yang lain. 
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Gambar 2.10 Screw Conveyor 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

e. Ball Mill 

Ball mill adalah alat penggilingan material menjadi semen. Ball mill ini berbentuk 

tube dan berputar searah jarum jam. Di dalam ball mill terdapat steel ball yang 

digunakan dalam penghancuran dan penghalusan semen. 
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Gambar 2.11 Ball Mill 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

f Separator 

Separator adalah alat yang berfungsi untuk memisahkan semen kasar dan semen 

halus berdasarkan prinsip sentrifugal. Separator akan berputar dengan kecepatan 

tertentu. Semen yang kasar akan mengenai blade serungga jatuh dan keluar dari 

bagian bawah, sedangkan semen yang ha1us akan keluar dari bagian atas. 

g. Bucket Elevator 

Bucket elevator merupakan alat pengangkut material curah yang ditarik oleh 

sabuk atau ranati tanpa ujung dengan arah lintasan vertikal. Bucket elevator 

merupakan jenis pengangk"lltan yang memanfaatkan timba-timba yang tersusun 

dengan jarak yang seragam. Bucker elevator dapat digunakan untuk mmaikkan 

material dengan ketinggian hingga 50 m. 

20 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juson Desmon Sihombing - LKP Pengaruh Motivasi pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....



h. Air Slide 

Air slide atau pneumatic conveyor adalah alat transportasi yang 

mengkombinasikan antara gaya berat dan tekanan udara yang rendah. Semen 

masuk melaluibagian inlet dan dipisahkan pada bagian upper plenum dan lower 

plenum kemudian udara bertekanan rendah masuk dari air supply inlet dan 

mengangkut semen turun ke bawah bersamaan dengan gaya berat. 

i. Hopper 

Hopper adalah alat yang digunakan untuk menampung sementara bahan baku dan 

bahan lainnya. Biasanya hopper berbentuk piramida atau kerucut terbalik 

sehingga baban yang ada cti daJamnya dapat mengalir. Medan Grinding Plant 

memiliki 4 buah hopper yang digunakan untuk menampung clinker, gypsum, 

limestone, dan trass. 

J. Weight Feeder 

Weight feeder digunakan untuk menimbang bahan baku dan bahan lainnya sesuai 

proporsi yang sudah ditentukan. 

k. Bag Filter 

Bag filter merupakan salah satu alat dust collector yang berfungsi untuk 

mernisahkan partikel kering atau debu dengan gas udara pembawanya. Di 

dalam bag filter, aliran gas udara yang mengandung debu masuk ke dalam 

beberapa longsongan filter atau kantong yang berjajar secara paralel dan 

meninggalkan debu pada filter tersebut. 

/. Fan 

Fan adalah alat yang berfungsi untuk menaikkan atau memperbesar tekanan udara 

atau gasyang dialirkan dalam suatu ruangan tertentu, juga sebagai pengisapan atau 

pemvakuman udara atau gas tertentu. 

m. Rotary Feeder 

Prinsip feeder adalah lllltuk menampung atau mengatur komposisi kebutuhan 

yang akan d1keluarkan. Rotary feeder ada1ah jenis alat pengumpanyang dibuat 

untuk menambahkan bahan dengan jumlah tertentu dalam suatu proses produksi 

dengan prinsip rotary. 
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n. Vibrating Screen 

Vibrating screen atau ayakan getar umumnya bekerja untuk memisahkan padatan 

secara mekanis dengan pola pengayakan clan penyaringan yang ukuran bahannya 

disesuaikan dengan kain atau screen yang digunakan 

o. Rotary Packer 

Rotary packer adalah mesin pengisian semen ke dalam kantong semen. 

Gambar 2.12 Rotary Packer 

Sumber: PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

2.5.3 Uraian Proses Produksi 

Proses produksi semen di PT Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

menggunakan proses kering (dry process) yang dapat digambarkan dengan diagram 

blok berikut ini. 
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lrl't Tra::::. 

Dry Tr= 

• 
Gambar 2.13 Diagram Blok Proses Produksi Semen 

a. Penyediaan Bahan Baku 

Pada pembuatan Semen Merah Putih, bahan baku yang digunakan adalah clinker, 

limestone, gypsum, dan trass. Sebanyak 28,000 ton clinker, 6000 ton limestone, 

2000 ton gypsum, dan 2000 ton trass disimpan di material storage. 

b. Persiapan Bahan Balm 

Pad.a bahan baku trass dilakukan proses pengenngan terlebih dahulu untuk 

mengurangi kadar airnya karena pada proses pembuatan semen kadar air sangat 

dijaga agar menghasilkan produk yang baik dan sesuai standar. Alat pengering 

yang digunakan adalah rotary dryer berbahan bakar batu hara yang mempunyai 

suhu operasi 800°C. Pada bahan baku limestone yang masih berbentuk bongkahan 

dihancurkan terlebih dahulu menggunakan alat penghancur bemama jaw cru-;her. 

Penghancuran ini dilakukan untuk menyesuaikan ukuran material yang akan 

masuk ke alat proses. 

c. Penimbangan Bahan Baku 

Bahan baku yang berada di storage diangkut oleh loader dan dimasukkan ke 

dalam hopper. Bahan balm kemudian jatuh ke weigh feeder untuk ditimbang 

sesuai dengan proporsi kebutuhan. Untuk pembuatan semen tipe OPC 
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dibutuhkan 90.8% clinker, 

5.2 limestone, dan 4% gypsum. Sedangkan untuk membuat semen tipe 
PCC 

dibutuhkan 6S°A> clinker, 15% limestone, 4% gypsum, dan 13% dry trass. 

d. Penggilingan Bahan Baku 

Setelah bahan baku ditimbang kemudian melalui belt conveyor masuk ke mesin 

penggiling dengan jenis ball mill. Di dalam ball mill terdapat dua bagian yaitu 

chamber 1 dan chamber 2 yang dipisahkan oleh diafragma. Chamber l berfungsi 

untuk menghanc.urkan material) dan chamber 2 berfungsi unrok menghaluskan 

atau menggerus material dari chamber 1 sehingga diperoleh tingkat kehalusan 

yang sesuai dengan standar. Di dalam ball mill terdapat steel ball dengan ukuran 

70-90 mm pada cJuimber l dan 17-50 mm pada chamber 2. Untuk menarik 

campuran semen di dalam ball mill dari chamber 1 ke chamber 2 digunakan Jan 

karena pada ball mill tidak terdapat derajat kemiringan. Temperatur saat proses 

penggilingan di dalam ball mill dijaga agar tidak melebihi 100°C. Penjagaan 

tcmperatur ini berguna untulc mencegah gypsum tidak mengalami dehidrasi karena 

gypsum berfungsi sebagai retarder atau memperlambat proses pengerasan semen. 

Hilangnya kadar air pada gipsmn menyebabkan hilang atau berkurangnya sifat 

gipsum sebagai retarder. 

e. Pemisahan pada Separator dan Bag Filter 

Hasil keluaran mill yang sudah berbentuk semen masuk ke dalam separator 

untuk memisahkan semen yang sudah dan belum sesuai dengan standar kehalusan 

ang diinginkan. Pemisahan semen di dalam separator memanfaatkan gaya 

sentrifugal dengan putaran 160-210 rpm. Semen yang sudah sesuai dengan standar 

kehalusan tertarik masuk ke bagfilter, sedangkan semen yang masih belum sesuai 

standar kehalusan dikembalikan ke mill untuk digiling kembali melalui screw 

conveyor dan bucket elevator. 

Bag filter berada diantara fan dan ball mill. Bag filter berguna untuk 

menangkap campuran semen halus yang lolos karena tarikan fan. Di dalam bag 

filter terjadi pemisahan semen dengan partikel udara. Pada periode waktu 

tertentu campuran semen yang terperangkap di bag filter dijatuhkan 
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menggunakan udara bertekanan yang berasal dari kompresor (purging), lalu 

menggunakan air slide dan screw pump ditransportasikan menuju tempat 

penyimpanan semen bernama silo. 

Gambar 2.14 Silo 

Sumber: PT. Cemindo Gemi/ang Medan Grinding Plant 

f Pengepakan Semen 
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Dari unit silo semen dikirim ke unit pengepakan (packer). Semen masuk ke 

bin menggunakan air slide kemudian dimasukkan lagi menuju vibrating screen 

dengan menggunakan air slide untuk dipisahkan antara material halus dan kasar. 

Material kasar akan dibuang melalui pipa buang, sedangkan material halus akan 

turun menuju bucket elevator menggunakan air slide, dan dimasukkan ke rotary 

packer (roto) menggunakan screw conveyor. Pada roto, semen diisi ke dalam 

karung kemasan 40 kg dan akan jatuh secara otomatis ke belt conveyor lalu 

masuk ke bog cleaner dan dibawa oleh belt conveyor menuju ke tempat 

penyusunan semen dan kemudian akan disimpan di buffer storage. 

Untuk setiap jenis semen, harus dikelola dengan peruntukannya. Semen 

biasanya mempunyai blaine (kehalusan) sekitar 2800 - 3900 sehingga bentuk 

kantong dan jumlah pori-pori di kantong perlu disesuaikan. Semen dengan nilai 

blaine yang lebih kecil memerukan bentuk kantong dan pori-pori yang tidak 

terlalu besar, sedangkan semen dengan nilai blatne yang Iebih tinggi memerlukan 

pori-pori kantong yang lebih banyak agar udara tidak tertahan didalam kantong 

yang ak:hirnya bisa mempengaruhi keakuratan timbangan dan kecepatan 

pengepakan. 

Untuk pengiriman ke daerah yang mempunyai kelembaban lebih tinggi, 

sebaiknya kantong dibuat berlapis dengan sejenis plastik (PE) agar kecepatan 

hidrasi akibat kandungan air diudara menjadi lebih kecil. Hal ini telah 

dilakukanoleh PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant dalam pemakaian 

kemasan karung woven. 

Secara keseluruhan, proses produksi semen di PT. Cemindo Gemilang Medan 

GrindingPlant dapat digambarkan denganprocessjlow sheet berikut ini. 
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2.6 Kontrol Kualitas Semen 

t6.1 Pengujian Kualitas di Laboratorium 

Untuk menyediak:an semen yang berkualitas baik diperlukan kontrol kualitas semen. 

Kontrol kualitas ini dilakul'Uan untuk mendapatkan semen yang sudah sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI). PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant memiliki 

tiga Iaboratorium untuk pengujian standar seme~ yaitu laboratorium proses, laboratorium 

fisika, dan laboratorium kimia. Jenis pengujian yang dilakukan di masing-masing 

laboratorium akan dijelaskan seperti berik:ut. 

1) Laboratorium Proses 

Pengujian yang dilakukan di laboratorium proses antara lain : 

a Uji Blaine (kehalusan) Semen 

Kehalusan semen merupakan suam faktor penting yang dapat mempengaruhi kecepatan 

reaksi antara partikel semen dengan air. Semalcin halus butiran semen maka reaksi 

hidrasi semen akan semakin cepat karena hidrasi dimulai dari pemmkaan butir semen 

dan pada akhimya akan mempercepat proses pengikatan dan pengerasan semen. Bila 

semen terlalu kasar maka kuat teka~ plastisitas, dan kestabilannya akan rendah_ 

b. Uji Residu Semen 

Uji residu dilakukan untuk mengetahui ukuran partikel dari semen. Semen yang 

dihasilkan tidak boleb. lebih dari 45 µm. Semakin kecil ukuran partikel semen maka 

residu yang tertinggal di saringan semakin sedikit dan menghasilkan nilai kehalusan 

yang tinggi. 

c. Uji Moisture (kadar air) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak kandungan arr yang 

terdapat pada produk semen dan pada material. Baik pada produk semen dan material, 

kandungan air harus diperhatikan. Sebisa mungkin selarna proses produksi berlangsung 

kontak dengan air dihindari unmk menjaga kualitas produk. 

2) Laboratorium Fisika 

Pengujian yang dilakukan di laboratoriurn fisika antara lain : 

a Uji Waktu Pengikatan (Time of Setting) 

Semen setelah bercarnpur dengan air akan rnengalami pengikatan dan setelah 
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,.... 

mengikat lalu mengeras. Daya ikat semen sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

dalam sebuab adukan mortar maupun beton karena adukan atau campuran yang dibuat 

harus sesegera mungkin digunakan agar tidak lekas kering. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui berapa lama waktu yang chbutuhkan semen untuk mengeras. 

b. Uji Kuat Tekan 

Kuat tekan semen dapat diartikan sebagai kemampuan suatu material menahan suatu 

beban tekan. Kuat tekan merupakan sifat yang paling penting bagi semen dan 

merupakan parameter utarna yang digunakan dalam pemasaran semen. Melalui 

pengujian ini kekuatan semen dalam menahan suatu beban dapat diketahui. 

c. Uji False Set (Cepat Kaku) 

Pengujian false set atau cepat kaku dilakukan untuk mengetahui waktu yang 

dibutuhkan adonan semen sampai mulai kaku. 

3) Laboratorium Kirnia 

Pengujian yang dilakukan di laboratorium kimia antara lain: 

a Uji Kandungan S03 

Kandungan S03 daJam semen adaJah untuk mengatur atau memperbaiki sifat 

pengikatan dari mortar dan juga untuk kuat tekan. 

b. Uji JR (Insoluble Residue) 

Nilai JR in.1 menyatakan fraksi semen yang tidak dapat Jarut dalam senyawa asam HCl. 

Harnpir semua komponen tanah liat atau yang mengandung silika tidak larut dalam 

HCl, namun setelah proses pembakaran menjadi clinker semua mineral menjadi larut 

dalarn HCI. Maka nilai IR menyatakan jumlah material pengotor selain mineral-mineral 

campuran bahan baku yang tidak disengaja masuk ke dalam produk. 

c. Uji IL (lgnation Lost) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berapa persen semen yang hilang saat 

dipijarkan pada suhu I 000°C selama I jam. Serna.kin rendah nilai IL maka 

kua1itas semen semakin bagus karena hanya sedikit bagian semen yang hilangatau habis. 

~6.2 Standar Mutu Bahan dan Produk 

Pengujian yang dilakukan di laboratorium bertujuan untuk mendapatkan standar 
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mutu yang mengacu pada SNI 7064 2014. Adapun standar produk yang terdapat pada PT. 

Cemindo Gemilang Medan Plant adalab sebagai berikut. 

1) Portland ( 'omposite Cement (PCC) 

Merupakan semen dari hasil penggilingan terak (clinker), gypsum, limestone, clan trass. Pada 

umumnya digunakan unruk konstruksi beton umum~ pemasangan batu bata, plesteran seloan 

atau paving block. Semen Merah Putih diproduksi sesuai SNI 7064 2014, serta tersedia 

dalam kemasan kantong 40 kg. Spesifikasi sifat fisik dan kimia dari PCC yang digunakan 

oleh PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plantdapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

T 

ii SNI 7064 
No t> Physical Properties Besa ran Satua 

e n 2014 

1 Air Content of Volume % 12max 
.A.for tar 

z Pemuaian 0.8max 
2 Autoclave % 

l!,xpansion Penyusutan 0.2max , I Air 
" Fineness, 

m2fkg 280min _, 
Permeabilit 

~ 

Specific ) 

• y 
Surface 

a Test 
rJ 3days 130 min 

4 d Compressive ?days kg/cm 200 min 

'J 
Strength 2 

28 days 280 min 

Time of Setting, initial Test Minutes 45min 
5 Vi cat 

~ Final Test Minutes 375 min 
Test 

6 v False Set % 50min -... 

• SNJ 7064 
No Chemical RumusKimia 

Properties 2014 

1 t7 Su/jiu Trioxide so 4max 
h 3 

d Composite Cement (PCC) 

Sumber: Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Plant 
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2) Ordinary Portand Cement ( OPC) 

Merupakan semen hidrolis yang dipergunakan secara luas untulc konstruksi wnum atau 

bangunan yang tidak membutuhkan persyaratan khusus. Spesifikasi sifat fisik dan 

kimia dari OPC yang digunakan oleh PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.3 Standar Ordinary Portland Cement (OPC) 

SNI 
No Physi.cal Properties Besa ran Satua 7064 

n 
2014 

l Air Content of Volume % 12max 
Mortar 

2 Autoclave % 0.8max 
Exoansion 

Air 
" Fineness, 

Permeabilit I m2fkg 280 min ~ 

Specific I yTest I 
Surface 

3days 135 min 
4 Compressive 1days Kg/cm 210 min 

Strength 2 

28days 300 min 

Time o/Setting. Initial Test Minutes 45 min 
5 Vi cat 

Final Test Minutes 375 min 
Test 

6 False Set - % 50min 

Rum us SNI 
No Chemical Satua 7064 

Properties Kimia D 
2014 

S03 % 
1 Sulfiu Trioxide 

C3A<8, % 3max 

0 % 3.5 max 

C3A>8~0 

2 Magnesium Oxide MgO % 6max 

3 ignition Lost IL % 5 max. 

4 Insoluble Residue JR % 3max 

Sumber : Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 
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Sedangkan standar bahan atau material yang terdapat pada PT. Cemindo GemilangMedan 

Grinding Plant adalah sebagai berikut. 

1) Terak (clinker) 

Spesifikasi sifat fisik dan kimia dari clinker yang digunakan oleh PT. CemindoGemilang 

Medan Grindig Plant dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.4 Standar Clinker 

No Proprerties Unit I Ta;ge 
Acceptance 
Condition 

Penaltv 
l Physical Properties 

% 0.1 -1. Moisture Content 
% max 

2. Particuiar Size -
2 Chemical Proper! ies 

1. Magnesium Oxide % 2.0 -

2. Sulphur Oxide % max -

3. Free Lime % I 2.0 1.5 - 2 

4. Ignition Lost % max 1.0 - 2.0 

5. Jnsoluble Residue % 0.5- -

6. Tricalcium Silicate % l.5 -
1. c3s + c2s % 1.0 -
8. Trica/cium % max -
Aluminate 

0.5 

max 

58min 

70min 

6.0-

10 
._ 

Sumber: Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

1) Gypsum 

Spesifikasi sifat fisik dan kimia dari gypstan yang digunakan oleh PT. Cemindo 

Gemilang Medan Grindig Plant dapat dihhat pada tabeJ berikut. 
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Tabel 2.5 Standar Gypsum 

Proprerties I Accepta1u:e 
No Natural Unit j Target 

Condition 
Gvosum Penaltv 

1 I'hysical Properties 

1. Moisture Content % 5max 5.0 - 10.0 

2. Particular Si=e:,40 mm % 5max 5.0- 10.0 

2 Chemical Composition 

l.S03 % 42min -

2. Purity % 90 85-90 
min 

3.P205 total I % 0.3 max -
4.P205 soluble in water I % 0.5 max -

Sumber: Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

2) Limestone 

Spesifikasi sifat fisika dan kimia dari limestone yang digunakan di PT. CemindoGemilang 

Medan Grindig Plant dapat dilihat pada tabeJ berikut. 

Tabel 2.6 Standar Limestone 

Proprerties l Acceptance 
No Natural Unit Target 

Condition 
Gypsum Penaltv 

I Physical Properties 

1. Moisture ContenJ % 5max 5.0- 10.0 

2. Particular Si:=e>-10 % 95 min 5.0 - 10.0 
mm 

2 Chemical Composition 

1. CaO Content 

I 
% SO min -

2. Clay Content % 1.2 max -

Sumber: Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 
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3) Trass 

Spesifikasi sifat fisika dan kim.ia dari trassyang digunakan di PT. CemindoGemilang 

Medan Grindig Plant dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.7 Standar Trass 

No Proprerties Natural Gypsum Unit Target 

1 l'Hy~ Pfllf/ldrties % l.2 max 

1. Moisture Content % 15 max 

Dept. 
2. Strength Activity Index (7D) % 80 min 

3. Strength Activity Index (lD) % 81 min 

Plant 4. Water Requirement % l/5 min 

2 Chemical Composition 

1.Total Si02 + Al203 + % 70min 
Fe203 

2. S03 Contem % 1.0 max 

2. 7. 1 Safety 

Acceptanc 

e 

Condition 
.,.. ____ , .... . LI.I 

-
15.0 -
22.0 

75.0 -
80.0 

75.0 -
80.0 

-

-

-

Sumber: 
Quality 
Control PT. 
Cemindo 
Gemilang 
Medan 
Grinding 

Alat pelindung diri (APD) sangat diperlukan unrok meningkatkan keselamatan dan 
kesehatan pekerja. Tetapi sering kali pekerja tidak menggunakan APD pada saat bekerja 
karena merasa terganggu atau tidak nyaman karena tidak bisa bekerja dengan leluasa. 
Adapun APD yang digunakan pada perusahaan dibagi menjadi : 

1. APD Mandatory 
Merupakan alat pelindung diri yang wajib digunakan oleh seluruh karyawan perusahaan, 

antara lain yaitu : 
a. Sepatu safety, digunakan untuk melindungi kaki dari material berbahaya dilantai 

produksi dan mencegah agar tidak terpeleset. Sepatu yang digunakan merujuk pada 
standar intemasional. 

b. Helm safety, digunakan untuk proteksi kepala dari cedera akibat terjatuhnya suatu benda. 

36 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juson Desmon Sihombing - LKP Pengaruh Motivasi pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....



Helm yang digunakan merujuk kepada standar internasional. 

2. APD Tambahan 
Merupakan alat yang diperlukan berdasarkan tugas/ bahaya, antara lain yaitu: 
a. Ear muff, digunakan untuk memproteksi indra pendengar dari bahaya kebisingan alat. 
b. Shield pelindung wajah, digunakan untuk mernproteksi wajah (atau bagian wajah) dari 

potensi bahaya seperti objek melayang, radiasi bunga api, dan lain lain. 
c. Kacarnata safety (goggles glass). digunakan untuk melindungi mata dari potensi bahaya 

seperti objek yang melayang radiasi bunga api clan lain lain. 
d. Proteksi pemapasan (respirator), digunakan di area berdebu, aktivitas pengecatan dan 

area lainnya yang dapat mengganggu sistem pemapasan. 

2. 7.2 Fire Protection 

Fire protection merupakan suatu langkah yang digunakan untuk perlindungan apabila 
terajadi kebakaran di area pabrik PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 
menyediakan AP AR (A1at Pemadam Api Ringan) sebagai media yang dapat mengatasi 

masalah saat awal terjadinya api. PT Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

rnenggunakan 2 jenis AP AR, yaitu type dry powder 6 kg dan type C02 8 kg. 

2.8 Utilitas 

Utilitas adalah bahan yang diperlukan untuk menunjang terlaksananya suatu proses. 

PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant memakai utilitas berupa air dan listrik. 

Listrik yang digunakan berasal dari Perusahaan Listrk Negara (PLN). Rata-rata 

kapasitas listrik yang digunakan adalah 1.54 juta kwh dengan daya 4.3MV A 

Penyediaan air bersih selama operasional kegiatan pabrik dan operasional kantor 

bersumber dari air tanah dan area kawasanindustri. 

37 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juson Desmon Sihombing - LKP Pengaruh Motivasi pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....



BAB ill 

KEGIA TAN KERJA P.RAKTlK 

3.1. Kegiatan Kerja Praktik di PT. Cemindo Gemi1ang Medan Grinding Plant 

Kegiatan Kerja Praktik di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant dimulai dari 

tanggal 23 Juni 2021 hingga 26 Juli 2021. Pada pelaksanaannya, kegiatan kerja praktik 

dibagi menjadi 3 bagian kegiatan. Pertama adalah kegiatan admnistrasi seperti 

penyerahan berkas-berkas yang dibutuhkan perusahaan kepada pihak HRD, 

melengkapi data yang diperlukan selama kegiatan kerja p.raktik serta melakukan safety 

induction oleh SHE Team Leader. Kedua adalah kegiatan pengenalan Jaboratorium 

dan kontrol kualitas yang dilakukan. Pada kegiatan ini, analis dari Departemen 

Maintenace menjelaskan bagaimana Mengontrol cara kerja karyawan dan kualitas 

bahan balm dan semen dilakukan bese.rta alat-alat yang digunakan untuk melakukan 

perbaikan pada pabrik tersebut Dan yang ketiga adalah kegiatan pengenalan proses 

produksi semen oleh pembimbing instansi dari Departemen Produksi. Pada kegiatan 

ini, pembimbing meajelaskan bagaimana proses pembuatan semen dari bahan baku 

hingga menjadi produk beserta alat-alat yang digwiakan. Proses utama pada produksi 

semen di PT. Cemindo Gemilang adalah penggilingan semen. 

3.2. Unit Penggilingan Semen 

Bahan baku proses pembuatan semen terdiri dari bahan baku utama yaitu terak 

atau clinker, bahan baku korektif yaitu gypsum, dan bahan baku aditif yaitu trass dan 

limestone. Proses penggilingan ini sering disebut finish mill atau penggilingan akhir 

yang adalah sebuah proses penggilingan bersama bahan baku tersebut dengan 

proporsi tertentu. Horizontal tube mill atau ball mill adalah peralatan giling yang 

sering dijumpai di berbagai industri semen walaupun ke depannya diprediksi akan 

lebih banyak yang beralih ke vertical roller mill karena beberapa kelebihannya 

seperti kapasitas lebih besar dan specific power consumption lebih rendah. Pada ball 

mill, clinker digiling bersama dengan bahan campuran lain yakni gypsum, limestone, 

dan trass tergantung dari tipe semen yang akan diproduksi (OPC atau PCC}. PT. 

Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant menggunakan bahan clincker 90.8%, 

limestone 5.2%, dan gypsum 4% untuk semen tipe OPC dan untuk semen tipe PCC 

menggunakan bahan clincker 68%, limestone 15%, gypsum 4%, dan trass 13%. 
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PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant menggunakan tipe penggilingan 

close circuit system. Closed circuit system adalah sistem penggilingan yang setelah 

proses penggilingan pada ball mill masih melalui proses pemisahan pada separator 

untuk mencapai 

kehalusan suatu produk atau semen yang di inginkan kemuclian clikirim ke cement 
silo 

sedangkan partikel kasar hasil pemisahan kembali ke inlet mill. 

Product 

Feed 

Gambar 3.1 Open Circuit System 

3.2.1. · Alat Utama pada Proses Penggilingan Semen 

a. Ball J..1ill 

Ball mill adalah alat proses yang berbentuk silinder yang di dalamnya 

terdapat grinding media atau steel ball sebagai media penggilingan. Ball 

mill terdiri atas dua chamber atau ruang, chamber 1 berfungsi untuk coarse 

grinding atau penggilingan kasar dan chamber 2 berfungsi untuk fine 

grinding atau penssilingan halus. Steel ball memiliki ukuran yang berbeda-
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beda baik pada ruangpertama maupun pada ruang kedua. Diameter steel 

ball pada chamber 1 lebih besar dibandingkan pada chamber 2. Prinsip 

penggunaan steel ball dari ukuran yang besar ke ukuran yang lebih kecil 

yaitu ukuran steel ball yang lebih kecil menyebabkan luas kontak 

tumbukan antara steel ball dengan material yang akan digiling akan lebih 

besar sehingga diharapkan ukuran partikelnya akan lebih halus. 

• 

• 

Komponen-komponen ball mill adalah sebagai berikut. 

Inlet Mill, sebagai tempat masuk/resh feed, return feed, danfresh air 

Grinding media 

Grinding media atau steel ball sebagai media penghancur atau 

penggilingan, ukuran steel ball berbeda antara chamber 1 dan chamber 

2. Chamber 1 diisi dengan steel ball berukuran 50 mm, 40 mm, 30 mm, 

dan 25 mm sedangkan chamber 2 diisi dengan steel ball berukuran 25 

mm, 20 mm, dan 17 mm. 

Gambar 3.2 Steel Ball 
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• 

Sumber : Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding 

Plant 

Mill liner 

Mill liner berfungsi untuk melindungi permukaan bagian dalam mill 

shell daristeel ball, liner juga berfungsi unruk mengangkat steel ball untuk 

mengbasilkan efek tumbukan dan efok penggerusan pada material sehingga 

menghasilkan produk yang halus. Beberapa jenis liner, diantaranya : 

a. Lifting liner, yaitu liner yang berada pada chamber I yang berfungsi 

mengangkat steel ball un.tuk menghasilkan efek tumbukan pada material 

b. Classifying liner, yaitu liner yang berada pada chamber 2 yang 

berfungsi mengangkat bola baja untuk menghasilkan efek penggerusan 

pada material 

c. Mill head liner, yaitu liner yang berada pada input mill untuk 

melindungi dinding bagian dalam mill dari tumbukan steel ball 

d. Slot plate dan blind plate liner, yaitu liner yang berada pada intermediet 

diapraghm dan output mill yang berfungsi untuk memisahkan material 

kasar dan material halus. 

Gambar 3.3 Mill Liner 

• Sumber : Dept. Q Ml/ Diaphragm 

Mill diaphragm berfungsi sebagai pemisah antara chamber 1 dan 

chamber 2. Pada mil/ diaphragm terdapat slot-slot yang berfungsi 

sebagai perpindahan material antara chamber 1 dengan chamber 2 

pada intermediate diaphragm dan antara chamber 2 dengan outlet mill 

pada outlet diaphragm, sehingga produk atau hasil penggilingan yang 

dihasilkan semakin halus dari chamber 1 ke chamber 2 hingga ke outlet 

mill. 
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• 

Gambar 3.4 Mill Diaphragm 

Sumber : Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding 

Plant 

Mill Shell 

Mill she/I adalah badan dari ball mill yang terbuat dari baja dan 

memiliki diameter 3 m dan panjang 9.5 m. Panjang efektif mill shell 

pada chamber 1 adalah 3.5 m dan 6 m pada chamber 2. 
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• 

Gambar 3.5 Mill Shell 

Sumber: Dept. Quality Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding 

Plant 

Outlet Mil/ 

Outlet mill sebagai tempat keluaran produk atau basil penggiJingan yang 

kemudian di distribusikan ke proses selanjutnya. 

ua/ity Control PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 
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• Mill Drive 

Mill drive merupakan alat penggerak utama ball mill yang memiliki 

kecepatan sebesar 18. 9 rpm dengan k:apasitas main motomya sebesar 

1100 kW. 

Agar selalu di capai kapasitas mill yang optimum, maka jumlah steel 

ball di dalam mill harus di jaga dalam jumlah dan perbandingan ukuran 

yang relatif konstan, yaitu dengan penambahan steel ball yang teratur 

berdasarkan wearing rate dari steel ball yang diperoleh saat mill dalam 

keadaan berhenti saat dilakukan preventive maintenance. Jumlah bahan 

baku yang masuk kedalam mill harus sesuai dengan kapasitas sehingga mill 

tidak mengalami overload yang dapat menyebabkan efisiensi penggilingan 

berkurang dan berakibat pada produk yang tidak sesuai dengan kualitas 

yang diharapkan. 

Filling degree adalah derajat isian material di dalam ball mill yang 

rnenggambarkan seberapa banyak material di dalarn mill. Filling degree 

berkisar antara 28% - 30%. Sedangkan kecepatan kritis adalah kecepatan 

putar grinding media dan meterial yang gaya sentrifugalnya lebih kecil dari 

gaya gravitasi, sehingga rnenghasilkan efek tumbukan oleh grinding media 

ke material. 

b. Separator 

Separator berfungsi untuk membagi aliran material menjadi dua aliran 

dengan distribusi ukuran partikel yang berbeda, satu aliran mengandung 

lebih banyak partikel halos dan aliran yang Jain Jebih banyak mengandung 

partikel kasarKeuntungan pemasangan separator, dianta.ranya: 

• Lebih mudah mengontrol kebalusan produk. 

• Dengan adanya pemisahan antara material kasar dengan material 

halus, maka material yang digiling di dalam mill benar-benar 

material yang masih kasar, sehingga hal ini menyebabkan efisiensi 

penggilingan menjadi lebih baik dan akan menaikan kapasitas mill. 

• Dengan naiknya kapasitas mill, maka akan menurunkan konsumsi 

energi spesifik untuk penggilingan. 
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3.2.2. Proses Produksi pada Unit PenggiJingan Semen 

Unit penggilingan merupakan proses akhir dari pembuatan semen, proses 

penggilingan bersama antara clinker sebagai bahan baku utama dan bahan baku 

tambahan yakni gypsum, limestone, clan trass yang ditambahkan dalam jumlah 

tertentu,selama memenuhi kualitas dan spesifikasi semen yang dipersyaratkan. 

a. Raw Material Feeding 

Bahan baku clinker, gypsum, limestone, dan trass dimuat ke dalam hopper 

kemudian didistribusikan secara bersamaan menggunakan weight feeder. 

Weight feeder berfungsi sebagai pengumpan bahan baku kedalam proses 

penggilingan dengan cara mengatur jumlah setiap bahan baku yang 

dibutuhkan berdasarkan proporsi atau komposisi yang telah ditentukan. Dari 

weight feeder bahan baku kemudian jatuh pada belt conveyor pertama dan 

terjadi pencampuran bahan baku antara clinker, gypsum, limestone, dan 

trass. Kemudian jatuh pada belt conveyor kedua untuk ditransportasikan ke 

inlet ball mill. 

b. Cement Mill 

Penggilingan utama terjadi pada proses ini, alat berbentuk silinder horizontal 

denganpanjang 9.5 m, diamater 3 m, dan kapasitas desain sebesar 30 ton/jam, 

material masuk dan digiling secara bersamaan kemudian produk atau semen 

yang dihasilkan ditran.sportasikan menggunakan air slide dan bucket elevator 

yang terhubung ke separator. 

c. Cement Mill Separator and Fan 

Pada separator dengan jenis o-sepa terjadi pemisahan material antara material 

kasar dan halus, material kasar akan menuju inlet mill untuk dihaluskan 

kembali sedangkan material halus akan terbawa atau terhisap oleh Jan 

kemudian menuju plenum pulse bag filter dan pada bag filter terjadi 

penyaringan antara material halus dengan udara bersih, udara bersih 

dihembuskan ke lingkungan sekitar sedangkan partikel halus didistribusikan 

ke air slide rnenuju silo. 
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4.1 Pendahuluan 

BAB IV 
TUGAS KHUSUS 

Tugas khusus merupakan tugas yang diberikan setelah mahasiswa sudah 

memahami seluruh rangkaian proses yang ada pada PT. Cemindo Gemilang Medan 

Grinding Plant. Tugas khusus yang diberikan selama melaksanakan kerja praktik 

merupakan salah satu syarat kelulusan kerja praktik. Tugas khusus tersebut berupa 

"Menghitung laju keausan (wearing rate) pada soot pekerjaan dilaksanakan o/eh 

Maintenance di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant". 

4.1.1 Judul 

Pengaruh Motivasi Disiplin pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Kerja 

Karyawan pada PT Cemindo GemiJang. 

4.1.2 Latar Belakang Permasalaban 

Perkembangan industri manufaktur semakin meningkat dari tahun ke tahun, 

hal ini tentu saja membuat persaingan pada industri manufaktur kian pesat. 

Perusahaan perlu melakukan usaha perbaikan dari segi peralatan dengan 

meningkatkan efektifitas rnesin atau peralatan yang ada seoptimal mungkin. 

Mesin atau peralatan yang digunakan harus dalam kondisi yang baik agar dapat 

bekerja secara optimal. Untuk meajaga agar kondisi mesin agar tidak terjadi 

kerusakan ataupun gangguan-gangguan yang menyebabkan proses produksi 

terhenti, maka dibutuhkan perawat.an yang baik sehingga hasilnya dapat 

meningkatkan efektifitas alat dan kerusakan pada alat dapat dihindari. 

Salah satu kegiatan utama dalam produksi semen di PT. Cemindo Gemilang 

Medan Grinding Plant adalah penggilingan semen menggunakan ball mill. Di 

dalam ball mill terdapat steel ball yang berfungsi untuk menghancurkan dan 

menghaluskan material agar menjadi produk semen. Ball mill yang digunakan 

berdiameter 17 - 90 mm tergantung fungsinya. Ball mill dengan diameter 60 - 90 

mm berfungsi untulc rnenghancurkan material. Ball mill dengan diameter 17 - 50 
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mm berfungsi untuk menghaluskan material. 

Seiring berjaJannya wa~ semakin senng ball mill digunakan maka 

efektivitas ball mill akan semakin menunfil Salah satu penyebab menurunnya 

efektivitas ball mill disebabkan oleh tingkat keausan steel hall yang cukup tinggi. 

Hal ini dapat mengak1batkan menurunnya jumlah produksi sehingga dapat 

merugikan perusahaan. Untuk itu keadaan steel ball perlu diperiksa secara berkala 

untuk mencegah hal yang tidak diinginkaa 

4.l.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas untuk lebih terarahnya penulis mengajukan 

rumusan masalah berikut. 

l. Bagaimana cara melakukan cara kerja (wearing rate) pada maintenance ? 

2. Bagaimana ukuran produksi semen terhadap kinerja maintenace? 

4.1.4 Tuju.an Masalah 

Adapun tujuan dari pelaksanaan tugas khusus ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui cara menghitung laju keausan (wearing rate) steel ball 

yangdigunakan pada ball mill. 

2. Untuk mengetahui jumlah produksi semen terhadap "kinerja maintenace " 

4.1.5 Batasao Ma~alah 

Batasan yang diberikan pada pelaksanaan tugas khusus ini adalah sebagai 
berikut. 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah basil pengukuran 

langsungdilapangan pada 06 September 2020. 

2. Ball mill yang diteliti adalah ball mill pada Unit Mill Line 2 Chamber 1. 

4.2 Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas khusus ini adalah sebagai 
berikut. 

47 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juson Desmon Sihombing - LKP Pengaruh Motivasi pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....



Tabel 4.1 Jumlah Produksi Semen Medan Grinding Plant Februari - September 

Mill 
2 

Bulan Jumlah Produksi 
(ton) 

Februari 2206.52 

Maret 21426.77 

April 19470.32 

Mei 3465.9 

Juni 13710.38 

Juli 19206.78 

Agustus 20255.45 

Septembe 4099.19 
r 

Total 103841.31 
Sumber: Dept. Produksi PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

Tabel 4.2 Keadaan Steel Ball pada Februari 2020 

tStChamb 
er 

S1=e Quantity (MT) % 
(mm) 

90 8.08 26.63 

80 7.58 24.98 

70 1L2 37.21 
9 

60 3.39 11.17 

Total 30.3 100.00 
4 

.Effective Diameter (m) 3.00 
(design) 

Effective length (m) (design) l 3.50 
I 

Sumber: Dept. Produksi PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Pl 
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Tabel 4.3 Data Pengukuran Keadaan Mi/12 Chamber 1 

Chamber 
I 

Pengkuran Penguk:uran 
I II 

Tinggi kosong 208m 206m 
(H) 

Eff. Diameter 287m 288m 
(D) 

Sumber: Dept. Produksi PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant 

Tabel 4.4 Muatan Volume (filling degree) Mill terhadap Tinggi per Diameter Mill 

Charge Volume Loading 

hlD VL h/D VL 
(%) (%) 

0.21 24 0.14 32 
I ..... 

.) 

0.20 25 0.13 33 
2 5 

0.19 26 0.12 34 
4 7 

0.18 27 0.11 35 
5 9 

0.17 28 O.ll 36 
7 0 

0.16 29 0.10 37 
8 2 

0.16 30 I 0.09 38 I 
0 4 

0.15 31 0.08 39- l 
l 6 

Sumber: The Cement Plant Operation Handbook for Ory-Process Plants 

Seventh Edition by Philip A Alsop, PhD 

4.2.1. Lingkungan Kerja 

lingkungan kerja ialah kehidupan sosial, psikologi dan fisik dalam perusahaan 

yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Kehidupan manusia 

tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia dan 

lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. 
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Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai 

keadaan lingkungan sekitamya. Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan, 

karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar 

tempat mereka bekerja yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap 

pegawai akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan 

kerja. 

4.2.2 Lfogkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar 

tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai secara langsung maupun tidak 

langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu: 

a. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti pusat 

kerja, k:ursi meja dan sebagainya. 

b. Lingkungan perantara atau Jingkungan um um dapat juga disebut lingkungan kerja 

yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya temperatur, kelembaban sirkulasi 

udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan 

lain-lain. 

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap karyawan, maka 

langkah pertama harus mempelajari manusia, baik mengenai fisik dan tingkah lakunya, 

kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. 

4.2.3 Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik ialah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan 

sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.Perusahaan hendaknya dapat 

mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antar tingkat atasan, bawahan 

§0 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Juson Desmon Sihombing - LKP Pengaruh Motivasi pada Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....



maupun yang memiliki status yang sama. Kondisi yang hendaknya diciptakan ialah 

suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri "Nitisemito, 

2000:171", jadi lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja 

yang tidak bisa diabaikan. 

4.2.4 Manfat lingkungan Kerja 

Menurut Ishak dan Tanjung "2003", manfaat lingkungan kerja ialah menciptakan 

gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja meningkat. Sementara itu, 

manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi ialah 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat, yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai 

standar yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan. Prestasi kerjanya akan 

dipantau oleh individu yang bersangkutan dan tidak akan menimbulkan terlalu banyak 

pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi. 
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BABV 

KESIMPUlAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
1. Mahasiswa mampu menyelesaikan kerja ptaktik dengan memenuhi kriteria 

sebagai salah satu persyaratan kelulusan yang wajib dipenuhi. 

2. Mahasiswa mampu mengamati dan memahami alur proses produksi secara 

langsung di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant. 

3. Mahasiswa mempelajari clan dapat menerapkan secara langsung ilmu yang telah 

didapatkan selama perkuliahan untuk menyelesaikan tugas khusus yang diberik:an 

oleh pembimbing di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant berupa 

masalah yang terjadi di dunia industri. 

4. Mahasiswa dapat mengikuti seluruh kegiatan kerja praktik dengan kriteria yang 

telah ditetapkan pihak kampus maupun pihak perusahaan. 

5. Mahasiswa dapat menerapkan etos dan pengalaman di Jingkungan kerja serta 

budaya bekerja yang diterapkan di PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding Plant. 

5.2. Saran 
1. Program kerja praktik yang diadakan PT. Cemindo Gemilang Medan Grinding 

Plant 1n1 sangat berguna bagi ca.Jon lulusan mahasiswa. Melalui program kerja 

praktik ini terjalin hubungan yang saling menguntungkan antara industri dan 
universitas. Program ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 

2. Untuk staff Departemen gudang dan Quality Control tetap mempertabankan 

suasana kerja yang sangat kekeluargaan serta tetap memberikan bimbingan yang 

terbaik bagi mahasiswa yang melakukan kerja praktik. 
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